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ABSTRAK 

Industri perbankan syariah telah berkembang pesat serta sebagai cakupan utama guna ekonomi 

Indonesia, serta memiliki peran yang semakin signifikan untuk penyajian jasa financial selaras pada 

prinsip syariah. Faktor suku bunga merupakan instrumen kebijakan moneter yang mempengaruhi 

arus dana dan aktivitas perekonomian, serta merupakan unsur yang mendampaki kinerja dan 

pembiayaan bank syariah. Penting untuk menganalisis dampak suku bunga pada pembiayaan dari 

sudut pandang bank syariah di Indonesia, sebab bank tersebut mempunyai karakteristik dan prinsip 

yang tidak selaras pada bank konvensional. Pengkajian ini bermetode kualitatif yang bisa digunakan 

untuk memahami konteks yang lebih dalam dan kompleks di balik hubungan tersebut. pengkajian 

kualitatif ialah pengkajian yang memperoleh deskripsi kata-kata tertulis atau lisan melalui tiap 

individu juga sikap yang bias diamati. Sebuah metode yang bisa dipakai ialah wawancara mendalam 

pada berbagai pihak terkait, termasuk manajer bank syariah, ahli ekonomi, dan regulator. 

Kata Kunci: Suku Bunga, Bank Syariah, Bank konvensional. 

 

PENDAHULUAN 

 Industri perbankan syariah di Indonesia sudah mengembang cepat sejak beberapa 

tahun akhir. Sebagai bagian penting dari perekonomian Indonesia, bank syariah berperan 

signifikan untuk menyediakan layanan jasa keuangan yang selaras pada unsur syariah. Suku 

bunga berupa sebuah faktor yang mempunyai pengaruh besar terhadap pengelolaan dan 

keuangan bank syariah. Sebuah instrument kebijakan moneter yang dapat mempengaruhi 

arus uang dan kondisi perekonomian secara keseluruhan adalah suku bunga. Taraf suku 

bunga berupa sebuah instrumen kebijakan moneter yang dapat mempengaruhi arus dana dan 

aktivitas perekonomian secara keseluruhan. Karena bank syariah memiliki konsep serta 

karakteristik yang tidak selaras pada bank-bank pada umumnya, maka sangat penting untuk 

mempelajari dampak suku bunga terhadap pembiayaan. 

Dampak taraf suku bunga pada pembiayaan bank syariah di Indonesia menjadi topik 

yang menarik untuk diteliti. Mengingat konteks ekonomi global yang terus berubah dan 

dinamis, maka menjadi hal utama guna mengamati unsur yang mendampaki kinerja bank 

syariah. Suku bunga sangat penting dalam pengendalian arus likuiditas dan profitabilitas 

bank, terutama bank syariah berdasarkan prinsip keuangan syariah. Oleh karena itu, untuk 

memahami dinamika sektor keuangan syariah di Indonesia, penting untuk menganalisis 

secara rinci bagaimana taraf suku bunga mempengaruhi pembiayaan bank syariah di 

Indonesia. 
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Bagi masyarakat Indonesia, Selain utang piutang, istilah kredit juga dipakai pada bank 

konvensional, namun pada bank syariah disebut dengan istilah pembiayaan. Istilah kredit 

dan hutang biasanya. 

Digunakan untuk meminjamkan uang kepada orang lain. Ketika seseorang 

memberikan salah satu harta miliknya kepada orang lain, maka orang tersebut dianggap 

telah berhutang. Dari segi kondisi, masyarakat lebih cenderung menggunakan kredit atau 

pembiayaan ketika melakukan pembelian non-tunai dan transaksi perbankan. Pada 

dasarnya, tidak ada perbedaan yang signifikan dari utang, kredit, dan pembiayaan. 

Pembiayaan atau pinjaman, serta dikenal juga dengan istilah financing ialah penganggaran 

yang dibagikan sebuah pihak pada pihak lainnya guna mendorong sebuah investasi yang 

sudah dirancang, baik yang dilaksanakan dengan personal maupun secara instansi. Sebutan 

lainnya, pembiayaan ialah penganggaran guna mendorong investasi yang sudah dirancang. 

Salah satu unsur pembangunan untuk kehidupan suatu bangsa adalah perbankan. Hal 

ini disebabkan karena tujuan utama perbankan, ialah menjadi instansi yang mengumpulkan 

dana tiap individu berwujud simpanan serta menyalurkanya lagi pada tiap individu 

berwujud kredit. Peran ini secara umum disebut dengan intermediasi keuangan (financial 

intermediation function). Meskipun bank syariah tergolong masih baru di Indonesia, namun 

bank syariah terus berkembang setiap tahunnya, baik dari segi jumlah bank maupun 

perluasan pembiayaan dan penghimpunan dana. 

 

METODOLOGI 

Melakukan analisis dampak dampak taraf suku bunga pada pembiayaan bank syariah 

di Indonesia, metode penelitian kualitatif dapat digunakan untuk memahami konteks yang 

lebih dalam dan kompleks di balik hubungan tersebut. sebuah metode yang bisa dipakai 

ialah wawancara mendalam pada berbagai pihak terkait, antara lain seperti pengelola bank 

syariah, termasuk manajer bank syariah, ahli ekonomi, danregulator. Wawancara semacam 

ini dapat memberikan wawasan yang menyeluruh mengenai unsur yang mendampaki 

hubungan antara taraf suku bunga dan pembiayaan, serta dampaknya terhadap berbagai 

aspek ekonomi dan sosial di Indonesia. 

Studi kasus dapat menjadi pendekatan yang efektif untukmemahami secara mendalam 

tentang bagaimana taraf suku bunga mempengaruhi pembiayaan bank syariah di Indonesia. 

Dengan meneliti kasus- kasus spesifik dari bank syariah tertentu yang beroperasi di berbagai 

wilayah di Indonesia, peneliti dapat mengidentifikasi pola, tren, dan faktor spesifik yang 

mempengaruhi hubungan antara suku bunga dan pembiayaan dalam konteks regional yang 

berbeda. 

Analisis isi (content analysis) juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis data sekunder seperti laporan keuangan bank syariah, kebijakan pemerintah 

terkait suku bunga, dan literatur akademis tentang industri perbankan syariah di Indonesia. 

Dengan menggunakan analisis isi, peneliti dapat menggali informasi tentang bagaimana 

kebijakan dan peraturan yang ada mempengaruhi hubungan antara taraf suku bunga dan 

pembiayaan bank syariah, serta mengidentifikasi tren serta model yang timbul melalui data 

tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mendalami kaitan antar taraf suku bunga serta pembiayaan bank syariah di Indonesia, 

terdapat sebagian aspek yang perlu dibandingkan. Di Indonesia, sektor perbankan syariah 

telah berkembang secara signifikan. Yang menunjukkan pentingnya memahami dampak 
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taraf suku bunga pada kinerja bank syariah. Taraf suku bunga merupakan instrumen 

kebijakan moneter yang penting untuk mengatur arus dana dan aktivitas perekonomian. 

Namun, dalam konteks bank syariah, analisis tentang dampak pengaruh tingkat suku bunga 

terhadap pendanaan menjadi rumit karena karakteristik bisnisnya berbeda dengan bank 

konvensional. 

Taraf suku bunga mempengaruhi penyaluran pembiayaan bank syariah dengan 

melalui beberapa mekanisme. Pertama, tingkat suku bunga mempengaruhi biaya 

pendanaan bank syariah, yang kemudian mempengaruhi harga produk dan layanan yang 

ditawarkan kepada nasabah. Kedua, tingkat suku bunga juga mempengaruhi sistem bagi 

hasil antar nasabah & bank syariah, secara naiknya suku bunga cenderung meningkatkan 

margin bagi hasil bank. Terakhir, taraf suku bunga juga mempengaruhi permintaan produk 

pembiayaan bank syariah, dimana penurunan suku bunga cenderung meningkatkan minat 

nasabah untuk mengajukan pembiayaan baru. 

Beberapa faktor moderasi juga mempengaruhi hubungan antara tingkat suku bunga 

dan pembiayaan bank syariah. Faktor-faktor ini meliputi struktur pasar, kebijakan moneter 

dan fiskal, serta karakteristik nasabah. Hal ini, penelitian kualitatif menggunakan 

wawancara mendalam, studi kasus, dan analisis konten dapat menawarkan pemahaman 

yang lebih dalam tentang bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi hubungan antara 

pembiayaan & suku bunga bank syariah di Indonesia. Secara pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap faktor-faktor ini akan memungkinkan regulator dan praktisi perbankan 

syariah untuk mengembangkan kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung stabilitas 

dan pertumbuhan sektor keuangan syariah di Indonesia. 

Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia 

Taraf suku bunga ialah sebuah elemen kunci yang mempengaruhi pendanaan dan 

operasional bank syariah di Indonesia. Dampak suku bunga pada pembiayaan bank syariah 

dapat dilihat dari berbagai aspek seperti, yang mencakup biaya dana, skema bagi hasil, dan 

permintaan pembiayaan. Dampak taraf suku bunga mempengaruhi pembiayaan bank 

syariah di Indonesia. 

1. Biaya Dana dan Harga Produk Layanan 

Tingkat suku bunga mempengaruhi biaya pendanaan bagi bank syariah untuk 

memperoleh sumber pendanaan. Saat kenaaikan suku bunga, biaya bagi bank untuk 

memperoleh dana dari deposito atau pembiayaan luar dapat meningkat. Hal ini kemudian 

mempengaruhibiaya operasional bank dan harga produk serta layanan yang diberikan 

kepada nasabah. Sebaliknya, penurunan suku bunga dapat mengurangi biaya dana bagi 

bank, sehingga dapat memberikan ruang bagi bank untuk menawarkan produk pembiayaan 

kepada nasabah dengan harga yang lebih kompetitif. 

Biaya pendanaan berupa sebuah unsur utama guna operasional bank, termasuk bank 

syariah. Taraf suku bunga yang dikenakan oleh bank syariah untuk memperoleh sumber 

pendanaan berdampak signifikan pada biaya operasional. Ketika taraf suku bunga naik, 

biaya bagi bank untuk memperoleh dana dari deposito atau sumber pembiayaan lainnya 

cenderung meningkat. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan biaya pendanaan bagi bank 

syariah, yang kemudian dapat mempengaruhi harga produk dan layanan yang diberikan 

kepada nasabahnya. Sebaliknya, penurunan tingkat suku bunga dapat mengurangi biaya 

pendanaan bagi bank, yang memberi mereka kemampuan untuk menawarkan barang dan 

jasa kepada nasabah pada harga yang ekonomis. 

Harga produk serta layanan jasa yang dibagikan bank syariah juga didampaki 

kebijakan internal bank dalam menetapkan margin keuntungan. Ketika tingkat suku bunga 
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naik, bank syariah mungkin merasa perlu untuk meningkatkan margin keuntungannya agar 

tetap kompetitif, serta menjaga profitabilitas dan tetap menghasilkan keuntungan. Hal ini 

dapat tercermin dalam penyesuaian harga produk dan layanan jasa, seperti pembiayaan, 

tabungan, dan investasi. Namun, saat tingkat suku bunga menurun dapat memungkinkan 

bank syariah menawarkan produk dengan margin lebih rendah, yang mungkin lebih 

menarik bagi nasabah. Oleh karena itu, dalam perbankan syariah, biaya dana dan harga 

produk layanan jasa merupakan faktor yang saling terkait dalam operasional bank syariah. 

Taraf suku bunga yang ditetapkan bank sentral atau pasar bisa mempengaruhi strategi 

penetapan harga bank syariah. Dalam menghadapi fluktuasi suku bunga, bank syariah perlu 

menentukan harga produk dan layanannya secara seimbang dan kompetitif, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan nasabah, kondisi pasar, dan profitabilitas bisnis. 

2. Skema Bagi Hasil Antara Bank dan Nasabah 

Taraf suku bunga juga mempengaruhi skema bagi hasil (profit- sharing) antar nasabah 

& bank syariah. Melalui pembiayaan bagi hasil, bank syariah membagi keuntungan atau 

kerugian dengan nasabahnya sesuai dengan nisbah yang disepakati. Jika tingkat suku bunga 

naik, bank syariah berpotensi ada dibawah tekanan guna meningkatkan margin keuntungan 

agar tetap kompetitif. Sebaliknya, penurunan suku bunga dapat menyebabkan penurunan 

margin bagi hasil, sehingga berdampak pada keuntungan bank. Sehingga berubahnya taraf 

suku bunga dapat mengubah skema keuntungan bagi hasil antar nasabah & bank, sehingga 

mempengaruhi keseimbangan keuntungan dan risiko bagi kedua belah pihak. 

Sistem bagi hasil ialah unsur pokok operasional bank syariah yang membedakannya 

dari bank konvensional. Dalam sistem ini, bank syariah dan nasabah berbagi keuntungan 

atau kerugian dari suatu transaksi sesuai dengan persentase yang telah disepakati 

sebelumnya. Hal ini mencerminkan prinsip kerja sama dan pembagian risiko antara kedua 

belah pihak. Dalam pemberian pembiayaan, konsep ini diterapkan untuk memastikan 

bahwa selain bank, nasabah juga turut bertanggung jawab atas risiko bisnis yang mereka 

jalani, seiring dengan bank. 

Sistem bagi hasil dalam pembiayaan bank syariah berdampak langsung terhadap 

keuntungan nasabah. Ketika bank syariah memperoleh keuntungan dari transaksi tersebut, 

nasabah akan mendapat bagian dari keuntungan sesuai dengan yang disepakati. Sebaliknya, 

apabila terjadi kerugian akibat transaksi tersebut, maka nasabah juga akan ikut bertanggung 

jawab turut menanggung kerugian tersebut. Hal ini menciptakan insentif bagi nasabah 

untuk memilih proyek dan investasi dengan hati-hati, sehingga memastikan keberlanjutan 

bisnis jangka panjang dalam perusahaan. 

Sistem bagi hasil juga mencerminkan prinsip keadilan dalam sistem keuangan Islam. 

Dengan adanya pembagian kerugian & provit yang proporsional antar nasabah & bank, 

sistem ini memastikan bahwa risiko dan manfaat dari suatu transaksi didistribusikan secara 

adil. Hal ini juga mendorong bank syariah untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

pemantauan dan pengelolaan risiko yang terkait dengan transaksi pembiayaan, karena 

keberhasilan bank syariah juga berhubungan langsung dengan keberhasilan nasabahnya. 

3. Permintaan Pembiayaan 

Tingkat suku bunga juga mempengaruhi permintaan atas produk pembiayaan bank 

syariah. Ketika suku bunga turun, menjadikan biaya pinjaman menjadi lebih murah bagi 

nasabah, sehingga meningkatkan minat nasabah untuk mengajukan pembiayaan. 

Sebaliknya, kenaikan suku bunga dapat menyebabkan penurunan permintaan pembiayaan, 

karena biaya pinjaman yang lebih tinggi dapat mempersulit peminjam untuk memperoleh 
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pembiayaan. Sehingga taraf suku bunga sebagai unsur yang penting untuk menentukan 

permintaan nasabah terhadap produk pembiayaan perbankan syariah di Indonesia. 

Permintaan pembiayaan berupa sebuah unsur penting yang mendampaki aktivitas 

bank, termasuk bank syariah. Permintaan ini dipicu oleh berbagai faktor, antara lain 

investasi, konsumsi, dan kebutuhan modal untuk kegiatan usaha maupun untuk kegiatan 

bisnis. Keadaan ekonomi makro, misalnya taraf perkembangan inflasi, ekonomi, serta 

kebijakan moneter, juga mempengaruhi tingkat permintaan pembiayaan. Seiring 

pertumbuhan ekonomi, permintaan pembiayaan cenderung meningkat seiring dengan 

adanya peluang investasi yang lebih besar. Selain kondisi ekonomi, faktor mikro juga 

mempengaruhi permintaan pembiayaan. Hal ini mencakup situasi keadaan keuangan 

nasabah, tingkat kepercayaan terhadap perekonomian, dan ekspektasi terhadap masa depan. 

Nasabah yang memiliki prospek bisnis yang baik atau rencana investasi yang menjanjikan 

cenderung lebih aktif dalam mencari pembiayaan. Selain itu, perkembangan teknologi dan 

kemudahan aksesibilitas informasi juga dapat mempengaruhi pola permintaan pembiayaan, 

dengan memudahkan nasabah dalam mengakses berbagai produk dan layanan keuangan. 

Pada konteks bank syariah, permintaan pembiayaan juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti kepatuhan terhadap prinsip syariah, keadilan dalam transaksi, dan 

ketersediaan produk yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. Nasabah yang memiliki 

preferensi terhadap pembiayaan berbasis prinsip syariah akan cenderung mencari layanan 

pada bank syariah. Sehingga bank tersebut perlu memahami preferensi dan kebutuhan 

nasabahnya serta menyediakan produk dan layanan yang dapat memenuhi permintaan 

tersebut secara efektif dan sesuai dengan prinsip syariah. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menampilkan terdapatnya kaitan signifikan antar tingkat suku bunga 

dengan pembiayaan yang dibagikan bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan 

moneter yang mempengaruhi taraf suku bunga dapat berdampak langsung pada aktivitas 

pembiayaan bank syariah. Hal ini mencerminkan sensitivitas pasar terhadap faktor eksternal 

seperti kebijakan moneter yang diterapkan oleh bank sentral. Pengkajian ini menampilkan 

bila faktor internal bank, seperti struktur modal dan kinerja keuangan dapat memoderasi 

dampak tingkat suku bunga pada pembiayaan bank syariah. Hal ini menegaskan pentingnya 

analisis internal bank dalam memahami bagaimana kebijakan moneter dapat memandu 

aktivitas pembiayaan bank. Hasil penelitian ini mempunyai implikasi yang signifikan 

terhadap kebijakan moneter dan strategi manajemen risiko bank syariah di Indonesia. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana tingkat suku bunga 

mempengaruhi pembiayaan, regulator dan bank syariah bisa memilih tahapan yang optimal 

guna menjaga stabilitas keuangan dan mendukung pertumbuhan sektor keuangan syariah 

kedepanya. Sehingga pengkajian ini membagikan kontribusi yang penting dalam 

memperkaya literatur tentang pasar keuangan syariah dan memberikan wawasan yang 

berharga bagi para pemangku kepentingan di industri perbankan syariah di Indonesia. 
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